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1. Identitas Kegiatan 
a. Judul Pengabdian Masyarakat : 
“Pendampingan pembuatan handsanitiser berbahan dasar daun sirih ( Piper battle folia) dan daun jambu biji ( Psidium guava folia) untuk PKBM Bina Taruna Klampok “
b. Bidang Keperawatan  : Keperawatan komplementer
2.  Ketua Pengabdian Masyarakat 
a. Nama Lengkap dan Gelar 	: Eko Julianto
b. NIDN				: 0610077101
c. Nomor Hp 			: 08164281711
d. Alamat email 			: yuliant_eko10@yahoo.co.id
3. Anggota Pengadian Masyarakat 
a. Nama Lengkap dan Gelar 	: Sudiarto
b. NIDN 				: 0616037603
c. Nomor Hp 			: 082329325206 
d. Alamat email 			: ato.alfito@gmail.com
4. Mitra Pengabdian Masyarakat	: PKBM Bina Taruna Klampok
5. Lama Pengadian Masyarakat 		: 1 bulan 
6. Biaya Yang Diperlukan 		: 1.500.000
Banyumas , 20 Maret 2019
Mengetahui 
Kepala UPPM  					 Ketua Pengabdian Masyarakat




Ns. Yuki Octavia R, M.Kep				Eko Julianto,AKep,SPd,MKes
NIDN. 0608108504					NIDN. 06100771101

Menyetujui 
Direktur Akper Yakpermas Banyumas






Ns. Roni Purnomo, M.Kep
NIDN. 0601018004



[bookmark: _TOC_250006]DAFTAR ISI


Halaman
Halaman sampul
Halaman pengesahan	i
Daftar isi	ii
Daftar lampiran	iii
Kata pengantar	iv
RINGKASAN	v
BAB I PENDAHULUAN	1
BAB II TINJAUAN PUSTAKA	4
BAB III METODE PELAKSANAAN	6
BAB IV LAPORAN KEUANGAN	8
Daftar Pustaka Lampiran

[bookmark: _TOC_250005]DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Laporan Penggunaan dana 
Lampiran 2. Foto Dokumentasi Perencanaan kegiatan 
Lampiran 3. Surat Pernyataan 
Lampiran 4. Curriculum Vitae ketua dan anggota 
Lampiran 5. Surat Permohonan ke Mitra
Lampiran 6. Foto Pelaksanaan Kegiatan 
Lampiran 7. Presensi Peserta 
Lampiran 8. Materi

[bookmark: _TOC_250004]KATA PENGANTAR


Puji syukur penulis naikan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa yang telah melimpahkan anugerahNya, sehingga penyususunan laporan hasil pengabdian masyarakat ini dapat diselesaikan dengan baik. Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu bentuk tugas panggilan Tri Darma perguruan tinggi. Oleh karena itu menjadi perlu untuk dilaksanakan bagi pengembangan keilmuan teristimewa bidan keperawatan . Oleh karena itu penulis mengucapkan terima kasih kepada :
1. Ns. Roni Purnomo, M.Kep selaku Direktur Akper Yakpermas Banyumas 
2. Ns. Yuki Octavia R, M.Kep selaku Ketua Unit Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Akper Yakpermas Banyumas 
3. Seluruh staf dosen dan karyawan Akper Yakpermas Banyumas
Penulis menyadari masih ada kelemahan dan kekurangan dalam penulisan laporan ini sehingga kritik dan masukan yang konstruktif sangat diperlukan untuk perbaikan di masa depan. 


Banyumas,   Maret 2019

  Penulis    
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Permasalahan : Dari hasil studi pendahuluan dengan melakukan wawancara dengan ketua PKBM Bina Taruna Klampok bahwa selama munculnya pandemi Covid -19 banyak anggota yang mengalami alergi jika menggunakan hand sanitizer berbahan alcohol dan harganya juga relative mahal serta cara mencuci tangan yang standart. Melalui wawancara dengan beberapa anggota membutuhkan handsanitiser berbahan dasar bahan alam yang mudah didadapatkan dan mudah dibuat, sehingga anggota mampu membuatnya secara mandiri dirumah masing-masing 
Solusi :   Metoda yang digunakan adalah dengan cara memberikan edukasi melalui pendidikan dan konseling kesehatan kepada semua anggota PKBM Bina Taruna Klampok cara membuat handsanitiser dari bahan alam dan cara mencuci tangan dengan benar 
Hasil : setelah dilakukan pendidikan kesehatan dan konseling anggota PKBM Bina Taruna Klampok adalah pemahaman anggota PKBM Bina Taruna Klampok terhadap metoda pembuatan handsanitiser berbahan dasar alam sebesar 75% - 93,2%. Pemahaman anggota PKBM Bina Taruna Klampok terhadap cara mencuci tangan dengan benar sebesar 89% - 96,7%. 
Kata kunci : handsanitiser bahan alam, mencuci tangan


















BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang  

PKBM Bina Taruna adalah lembaga pendidikan yg diselenggarakan oleh masyarakat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Program yg dilaksanakan adalah program penyetaraan pendidikan. Selama memasuki masa pandemi Covid-19 dibutuhkan pendampingan untuk secara disiplin mencuci tangan dengan sabun cair ataupun dengan handsanitiser. 
Dari hasil studi pendahuluan dengan melakukan wawancara dengan ketua PKBM Bina Taruna Klampok bahwa selama ini banyak anggota PKBM Bina Taruna Klampok yang mengalami alergi setelah menggunakan bahan alkohol dan belum memahami cara mencuci tangan dengan sabun dengan benar. 
Pemakaian handsanitiser berbahan dasar alcohol akan menyebabkan kekeringan pada permukaan kulit khususnya pada lanjut usia dan banyak yang mengalami alergi berupa gatal – gatal di permukaan kulit. 
Anggota PKBM Bina Taruna Klampok juga belum memahami cara mencuci tangan dengan benar untuk mencegah kontaminasi bakteri dan virus Covid-19. Hal ini karena memang belum ada penyuluhan yang mendalam mengenai cara mencuci tangan dengan benar. 
Anggota PKBM Bina Taruna Klampok mengalami kemunduran fungsi tubuh termasuk kulit hal ini akan menyebabkan peningkatan sensitivitas terhadap alkohol dan terjadinya penurunan kelembaban kulit akan terjadi kekeringan kulit yang relative cepat.  





1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pendampingan pembuatan handsanitiser berbahan dasar daun sirih ( piper battle folia) dan daun jambu biji ( psidium guava folia) pkbm bina taruna klampok kecamatan purwareja klampok kabupaten banjarnegara?
1.3 Tujuan Penelitian
Mengetahui pendampingan pembuatan handsanitiser berbahan dasar daun sirih ( piper battle folia) dan daun jambu biji ( psidium guava folia) pkbm bina taruna klampok kecamatan purwareja klampok kabupaten banjarnegara.



























BAB II
TINJAUAN PUSTAKA


2.1 Tanaman Sirih Hijau
1. Klasifikasi Daun Sirih Hijau (Piper betle L.)
 Menurut Tjitrosoepomo (1988) kedudukan tanaman sirih dalam sistematika tumbuhan (taksonomi) diklasifikasikan sebagai berikut :
Kingdom : Plantae 
Subkingdom : Tracheobionta 
Divisio : Spermatophyta 
Sub Divisio : Angiospermae
 Kelas : Dikotiledonaea 
Ordo : Piperales 
Famili : Piperaceae 
Genus : Piper
 Spesies : Piper betle L.
 2. Syarat tumbuh tanaman sirih hijau (Piper betle L.) Syarat tumbuh tanaman sirih hijau (Piper betle L.) pada dasarnya hidup subur dengan ditanam di atas tanah gembur yang tidak terlalu lembab dan memerlukan cuaca tropika dengan air yang mencukupi. Tanaman sirih hijau menyukai tempat yang terbuka atau sedikit terlindung, tumbuh merambat dan dapat diperbanyak dengan stek batang yang sudah agak tua yang terdiri dari 4-6 ruas (Ni’mah, 2012). 
3. Morfologi Sirih Hijau (Piper betle L.) Sirih hijau (Piper betle L.) termasuk jenis tumbuhan perdu merambat dan bersandarkan pada batang pohon lain, batang berkayu, berbuku-buku, beralur, warna hijau keabu-abuan, daun tunggal, bulat panjang, warna hijau, perbungaan bulir, warna kekuningan, buah buni, bulat, warna hijau keabu-abuan (Damayanti dkk, 2006). Tanaman ini panjangnya mampu mencapai puluhan meter. Bentuk daunnya pipih menyerupai jantung, tangkainya agak panjang, tepi daun rata, ujung daun meruncing, pangkal daun berlekuk, tulang daun menyirip, daging daun tipis, permukaan daun warna hijau, dan permukaan kulitnya kasar serta berbuku-buku. Daun sirih yang subur berukuran lebar 8-12 cm dan panjangya 10-15 cm (Damayanti, 2006).
2.2 Efek Farmakologi Daun Sirih Hijau (Piper betle L.)
Daun sirih dimanfaatkan sebagai antisariawan, antibatuk, astrigent, dan antiseptik. Kandungan kimia tanaman sirih adalah saponin, flavonoid, polifenol, dan minyak atsiri. Senyawa saponin dapat bekerja sebagai antimikroba. Senyawa ini akan merusak membran sitoplasma dan membunuh sel. Senyawa flavonoid diduga memiliki mekanisme kerja mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak membran sel tanpa dapat diperbaiki lagi. Daun sirih mempunyai aroma yang khas karena mengandung minyak atsiri 4,2%, air, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor, vitamin A, B, C, yodium, gula dan pati. Fenol alam yang terkandung dalam minyak astari memiliki daya antiseptik lima kali lebih kuat dibandingkan fenol biasa (Bakterisid dan Fungisid) tetapi tidak sporasid. Mekanisme fenol sebagai agen antibakteri berperan sebagai toksin dalam protoplasma, merusak dan menembus dinding serta mengendapkan protein sel bakteri. Komponen utama minyak astari terdiri dari betle phenol, beberapa derivatnya diantaranya euganol allypyrocatechine, cineol, mehyl euganol, caryophyllen, hidroksi kavikol, kavikol, kabivetol, estragol, ilypryrokatekol, karvakol, alkaloid, flavonoid, triterpenoid atau steroid, saponin, terpen, fenilpropan, terpinen, diastase, dan tanin. Flavonoid bekerja menghambat fase penting dalam biosintesis prostaglandin, yaitu pada lintasan siklooksigenase. Flavonoid juga menghambat fosfodiesterase, aldoreduktase, monoamine oksidase, protein kinase, DNA polymerase dan lipooksigenase. Tanin diketahui mempunyai aktivitas anti inflamasi, astringen, antidiare, diuretik dan antiseptik. Sedangkan aktivitas farmakologi saponin yang telah dilaporkan antara lain sebagai antiinflamasi, antibiotik, antifungi, antivirus, hepatoprotektor serta antiulcer. Khasiat antibakteri dari ekstrak daun sirih hijau telah dibuktikan oleh (Sumampouw, 2008) Uji antibakteri dengan metode dilusi air rebusan daun sirih dapat menghambat pertumbuhan Stephylococcus aureus pada konsentrasi 60% (Irmasari, 2002).

2.3 Hand Sanitizer
Hand sanitizer (gel pembersih tangan) merupakan gel yang memiliki kandungan antibakteri dalam menghambat hingga membunuh bakteri. (Retno dan Isadiartuti, 2006). Produk kesehatan ini menjadi alternatif yang nyaman karena praktis walaupun mencuci tangan dengan sabun dan air lebih efektif untuk mengurangi penyebaran sebagian besar infeksi dari bakteri namun untuk melakukannya dibutuhkan tempat khusus seperti wastafel dengan kelengkapannya seperti air dan sabun. Pembuatan hand sanitizer terdapat hal-hal yang harus diperhatikan antara lain: efektivitas bahan aktif untuk membunuh kuman, tidak mengiritasi kulit dan tidak menimbulkan alergi (Kautsar, 2014). Secara garis besar hand sanitizer terdiri dari komponen sebagai berikut: 
a. Antibacterial agent/Antiseptik 
Antiseptik merupakan zat yang digunakan untuk menghambat pertumbuhan atau membunuh mikroorganisme yang hidup di permukaan tubuh. Mekanisme kerja antiseptik adalah merusak lemak pada membran sel bakteri atau menghambat salah satu kerja enzim pada bakteri yang berperan dalam biosintesis asam lemak (Isandiartuti, 2005). 
b.  Gel 
Gel umumnya merupakan suatu sediaan semi padat yang jernih, tembus cahaya, dan dapat mengandung zat aktif. Gel merupakan dispersi koloid yang disebabkan oleh jaringan yang saling berikatan pada fase terdispersi mempunyai kemampuan penyebarannya baik pada kulit, tidak ada penghambatan fungsi fisiologis sehingga pelepasan obatnya baik serta kemudahan pencuciannya dengan air (Isandiartuti, 2005).
Sekarang ini, banyak beredar produk hand sanitizer yang mengandung etanol kadar tinggi (diatas 70%) sebagai bahan antibakteri yang dicampurkan bersama dengan bahan pengental, misal carbomer dan gliserin yang menjadikannya serupa gel. Penggunaan etanol kadar tinggi dalam jangka panjang dapat menimbulkan efek buruk bagi kesehatan kulit sehingga perlu dilakukan pengurangan penggunaan etanol dengan zat antibakteri lain yang lebih aman bagi kesehatan. Oleh karena itu, pada penelitian kali ini dibuat formulasi hand sanitizer dengan ekstrak daun sirih sebagai antibakteri dengan sedikit etanol. Komponen yang terdapat dalam hand sanitizer antara lain ekstrak daun sirih sebagai antibacterial agent dan bahan penunjang lainya seperti: 1. Carbomer sebagai gelling agent. 2. Triethanolamine/TEA (C6H15NO3) sebagai alkalizing agent. 3. Gliserol (C3H8O3) sebagai humektan. 4. Propilen Glikol (C3H8O2) sebagai stabilizer. 5. Metil Paraben/Nipagin (CH3(C6H4(OH)COO)) sebagai pengawet. 6. Essensial oil sebagai pewangi.

BAB III 
METODE PELAKSANAAN


Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini akan membantu menyelesaikan masalah  PKBM Bina Taruna Klampok di ruang kelas  PKBM Bina Taruna Klampok dalam upaya dalam meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan khususnya pencegahan terhadap kontaminasi Covid-19. Metoda yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah : 
1. Memberikan edukasi melalui pendidikan kesehatan tentang cara membuat atau meracik handsanitiser dengan bahan alam, yaitu daun sirih ( Piper battle folia) dan daun jambu biji ( Psidium guava folia ).
2. Memberikan edukasi melalui konseling pendampingan cara mencuci tangan dengan benar menggunakan sabun cair.
3. Mendemonstrasikan cara membuat atau meracik handsanitiser berbahan dasar daun sirih ( Piper battle folia ) dan daun jambu biji ( Psidium guava folia).  Adapun cara pembuatan handsanitiser daun sirih ( Piper battle folia ) dan daun jambu biji ( Psidium guava folia) adalah sebagai berikut :
a. Alat dan bahan : kompor, penyaring, wadah plastik, panci stainless, pengaduk, pisau, daun sirih 30 lembar dan daun jambu biji 30 lembar, air bersih 1 liter. Botol penampung seperlunya. 
b. Cara pembuatan : daun sirih dan daun jambu biji dicuci bersih kemudian dipotong  kecil-kecil. Siapkan air bersih 1 liter didalam panci stainless kemudian nyalakan kompor. Masukan daun sirih dan daun jambu biji kedalam panci. Tutup panci dan biarkan sampai mendidih. Setelah mendidih biarkan mendidih selama 15 menit dalam panci tertutup dengan api kecil. Setelah itu biarkan dingin dalam kondisi tertutup dan dituang disaring dalam waskom penampung. Kemudian masukan kedalam botol penampung dan siap digunakan.  Penggunaan handsanitiser ini bisa bertahan selama 1 minggu. 
4. Melibatkan beberapa anggota PKBM Bina Taruna Klampok dalam perencanaan program yang akan dilaksanakan. 
5. Melalukan evaluasi terhadap edukasi yang sudah diberikan. Evaluasi dilakukan dengan cara : 
a. Evaluasi program yang dilakukan bersama dengan ketua dan anggota PKBM Bina Taruna Klampok di ruang kelas PKBM Bina Taruna Klampok. 
b. Evaluasi pelaksanaan program PKM ini adalah sebagai berikut :
Evaluasi dalam pemahaman materi selama pelaksanaan konseling berlangsung, yaitu dengan cara memberikan post test sebagai indicator pelaksanaan konseling. Apakah materi dipahami dengan baik atau tidak. 
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LAPORAN KEUANGAN

4.1 Justifikasi Anggaran

4.4.1 Anggaran Pengeluaran


	NO
	Jenis Pengeluaran
	Biaya usulan
	Keterangan

	1
	Penyusunan laporan, akomodasi kegiatan
	Rp. 250.000,-
	Laporan 1 Set

	2
	Bahan habis pakai dan peralatan / pembuatan prototype
	Rp..400.000,-
	

	3
	Biaya analisa dan pengujian serta Perjalanan dalam kepentingan tersebut
	Rp. 400.000,-
	

	4
	Lain-lain: biaya cetak dan publikasi IPTEKS, biaya pembuatan laporan
	Rp. 450.000,-
	Hasil penelitian diupload ke e- jurnal

	JUMLAH BIAYA
	Rp. 1.500.000
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LAMPIRAN – LAMPIRAN

Lampiran 1
Laporan Penggunaan Dana 
Hibah Internal Pengabdian Masyarakat 
Akper Yakpermas Banyumas 

Dosen			: Eko Julianto, A.Kep, S.Pd, M.Kes dan Ns. Sudiarto, M.Kep
Judul			: Pendampingan Pembuatan Handsanitiser Berbahan Dasar Daun Sirih ( Piper battle folia) dan Daun Jambu Biji ( Psidium guava folia)  PKBM Bina Taruna Klampok Desa Klampok Kecamatan Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara
Semester		: GENAP 2020/2021
Dana pemasukan 	: Rp 1.500.000,00

	Peralatan penunjang 

	Material
	Justifikasi pemakaian
	Volume
	Harga satuan (Rp)
	Harga (Rp)

	Asisten pengabdian
	Membantu dlm pelaksanaan pengabdian selama 1bulan
	2
	100,000,00
	200,000,00

	Material
	Justifikasi pemakaian
	Volume
	Harga satuan(Rp)
	Harga (Rp)

	Kegiatan apersepsi dengan ketua PKBM Bina Taruna Klampok
	Menyamakan persepsi dan kerjasama yang baik.
	3
	100,000,00
	300,000,00

	Konsumsi 
	Pada saat pelaksanaan pengabdian masyarakat
	40
	20,000,00
	800,000,00

	Pembelian daun sirih 
	Sebagai bahan pembuatan handsanitizer
	3
	15,000,00
	45,000,00

	Pembelian air minera 1 galon (15 liter)
	Sebagai bahan pembuatan handsanitser
	1
	15,000,00
	15,000,00

	Materai 
	Kelengkapan proposal dan laporan hasil
	
	
	

	Luaran 
	
	
	
	

	Biaya publikasi di Koran lokal
	
	1
	140,000,00
	140,000,00

	
	
	
	
	

	Total Pengeluaran ( Rp)
	1,500,000,00



Mengetahui 					        Banyumas,    		2020
Ka UPPM					Ketua Pengabdian Masyarakat


Ns. Yuki Octavia R, M.Kep			Eko Julianto, A.Kep, S.Pd, M.Kes


















Lampiran 2 .Foto-foto kegiatan 
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LAMPIRAN 3. 

SURAT PERNYATAAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama			 : Kristiana Sri Prihati
Jabatan 		 : Ketua PKBM Bina Taruna Klampok
Alamat			  : Mandiraja Rt 09 Rw 07 Mandiraja Banjarnegara
Menyatakan bersedia untuk bekerjasama dalam pelaksanaan kegiatan :
Pendampingan Pembuatan Handsanitiser Berbahan Dasar Daun Sirih ( Piper battle folia) dan Daun Jambu Biji ( Psidium guava folia)  PKBM Bina Taruna Klampok Desa Klampok Kecamatan Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara
Dengan :
Nama Ketua Tim 	: Eko Julianto,A.Kep,SPd,MKes
Perguruan Tinggi 	: Akper Yakpermas Banyumas
Bersama ini pula kami menyatakan dengan sebenarnya bahwa Pelaksanaan Kegiatan Program ini tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan usaha dalam wujud apapun juga.
Demikian Surat Peryataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa adanya unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.


Banyumas , ………..2020
Yang membuat pernyataan 


   ( Kristiana Sri Prihati )




LAMPIRAN 4. Curriculum Vitae Ketua dan Anggota


CURICULUM VITAE

A. IDENTITAS DIRI (Anggota)

	1.
	Nama
	Ns.SUDIARTO.S,Kep.,M.Kep

	2.
	Jenis Kelamin
	Laki –laki

	3.
	TTL
	Cilacap, 16 Maret 1976

	4.
	Status Perkawinan
	Menikah

	5.
	Agama
	Islam

	6.
	Alamat kantor
	Jl. Raya Jompo Kulon Sokarja Banyumas

	7.
	Alamat rumah
	Mertasari RT 01 RW 01 PURWANEGARA BANJARNEGARA JAWA TENGAH

	8.
	No.HP
	082329325206

	9.
	E-mail 
	ato.alfito@gmail.com



B. PENDIDIKAN

	1.
	SD NEGERI 3 NUSAJATI SAMPANG CILACAP
	1982 – 1988

	2.
	SMP NEGERI 1 SAMPANG CILACAP
	1989 – 1992

	3.
	SMA NEGERI 5 PURWOKERTO
	1992 – 1995

	4.
	AKADEMI KEPERAWATAN YAKPERMAS BANYUMAS
	1999 – 2002

	5.
	S1 + NERS UNSOED PURWOKERTO
	2005 – 2007

	6.
	S2 MAGISTER KEPERAWATAN UMY
	2013 – 2015



C. PENGALAMAN KERJA

	1.
	Bekerja di PT Panasia Indosintek Bandung
	Periode  1996 –1998

	2.
	Staf pengajar Akper Yakpermas Banyumas ( Prodi Keperawatan)
	Periode 2003 sampai sekarang

	3.
	Trainer  Medikal Service and Training (MST) 119 Jakarta
	Periode 2017 sampai sekarang

	4.
	Anggota HIPGABI (Himpunan Perawat Gawat Darurat Bencana Indonesia)
	Mei 2021 








DAFTAR HADIR PESERTA
PENDAMPINGAN PEMBUATAN HANDSANITIZER BERBAHAN DASAR DAUN SIRIH ( PIPER BATTLE FOLIA) DAN DAUN JAMBU BIJI ( PSIDIUM GUAVA FOLIA) PKBM BINA TARUNA KLAMPOK KECAMATAN PURWAREJA KLAMPOK KABUPATEN BANJARNEGARA


	No
	Nama
	Tanda Tangan
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Lampiran 6.
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